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Abstrak 
Penukar panas yang di gunakan dalam system pendinginan mobil adalah radiator. Kebutuhan yang mampu 
mendemostrasikan perpindahan panas radiator sangat diperlukan dilaboratorium perpindahan panas teknik 
mesin unesa untuk menunjang perkuliahan perpindahan panas secaraa bstrak. Untuk mendukung bekerjanya 
trainersistem radiator ini, maka di perlukan system penunjang diantaranya system intrumentasi. Sistem ini 
berfungsi untuk mendeteksi tempratur pada permukaan radiator dan suhu air di dalam radiator. Ada pun 
peralatan yang diperlukan adalah thermo couple, display thermo couple dan konputer sebagai pencatat data. 
Pengujian dilakukan dengan memvariasikan temperatur fluida masuk dalam rancangan penukar panas yaitu 
pada temperatur fluida masuk 40ºC, 50ºC, 60ºC,70ºC dan 80ºC dan temperatur udara ruangan T∞ = 300C 
dengan tekanan 1 atm dengan laju aliran fluida = 0,063 kg/s, pengambilan data dilakukan 3 kali dengan 
selang waktu 5 menit setiap pengambilan data. Setelah dilakukan pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa 
hasil uji alat penukar panas sudah cukup baik dikarenakan tidak mengalami kendala yang begitu berarti pada 
saat proses instrumentasi, alat ini sudah mampu mengukur suhu air yang ada di radiator dengan beberapa 
ukuran yang diinginkan.baik menukarkan panas yaitu pada temperatur 80
0
C dengan kapasitas penukar panas 
sebesar 1164.24 watt. makatempratur yang keluardari radiator menurunlebihkurangnya 1.0ºCsampai4.0º 
Kata kunci :sistemintrumentasi, alatpengujikapasitasradiator, thermo coup 
Abstract 
Heat exchanger used in the cooling system of a car is the radiator. Needs are able to demonstrate an 
indispensable radiator heat transfer in heat transfer engineering laboratories to support the course of 
Surabaya in heat transfer in the abstract. To support the operation of a trainer this radiator system, then in 
need of such support systems systeminstrumentation. This system serves to detect temperatur on the surface 
of the radiator and the water temperature in the radiator. The equipment required is a thermo couple, display 
thermo couple and the computer is a data recorder. Testing is done by varying the temperature of the fluid 
into the design of the heat exchanger at a temperature of 40ºC fluid entry, 50ºC, 60ºC, 70ºC and 80ºC and the 
room air temperature T∞ = 300C at 1 atm pressure with fluid flow rate = 0.063 kg / s, data retrieval is done 3 
times with an interval of 5 minutes each data retrieval. After testing it can be concluded that the test results 
of the heat exchanger is quite good due to not having problems that are so significant during the process 
instrumentation, this tool is able to measure the temperature of the water in the radiator with some desired 
size. Good heat exchange at a temperature of 80
0
C with a heat exchanger capacity of 1164.24 watts. Then 
temperatur coming out of the radiator to decline over the lack of 1.0ºC to 4.0ºC. 
Keywords: systemsinstrumentation, radiatortesters capacity, thermo couple 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknoligi dari waktu ke 
waktu mengalami kemajuan yang pesat terutama 
dalam bidang transportasi. Dalam bidang ini 
manusia terus melakukan berbagai inovasi untuk 
mengembangkan atransportasi guna memenuhi 
mobilitas mereka. Desain eksterior dan interior 
yang bagus. Disamping harga beli kemudahan 
dalam penyediaan spare part dan service menjadi 
satu pertimbangan sendiri bagi konsumen dalam 
membeli produk otomotif. Untuk memaksimalkan 
performa mesin dan konsumsi bahan bakar yang 
hemat dalam mobil tidak terlepas dari  unjuk kerja 
pendinginan mesin karena apabila unjuk kerja 
pendinginan mesin bagus maka akan terdapat 
penghematan. Dalam hal kosumsi daya yang 
diperlukan untuk proses pendinginan. Perguruan 
tinggi sebagai penyelenggara proses pembelajaran 
senantiasa memberikan hal terbaik bagi para 
mahasiswa. Berbagai cara dilakukan agar 
mahasiswa mempunyai bekal hidup untuk survival 
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di era globalisasi. Terkait dengan hal tersebut, 
maka perguruan tinggi menjadi satu acuan untuk 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). 
Berdasarkan Diskusi yang telah dilakukan peneliti 
dengan nara sumber Bapak I Made Arsana, S.Pd, 
MT selaku Dosen Perpindahan Panas diketahui 
bahwa pada mata kuliah perpindahan panas 
memiliki beberapa kendala dalam berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar. Kendala tersebut antara 
lain: (1) Tidak ada kebutuhan media pembelajaran 
yang berupa alat trainer Perancangan Sistem 
Intrumentasi Pada Rancang Bangun Alat Penguji 
Kapasitas Radiator. (2) keterbatasan peralatan 
praktik, (3) keterbatasan jumlah ruangan praktik. 
Dari beberapa permasalahan di atas, studi ini 
hanya mengangkat permasalahan mengenai adanya 
kebutuhan yang berupa alat trainer Perancangan 
Sistem Intrumentasi Pada Rancang Bangun Alat 
Penguji Kapasitas Radiator. sehingga dapat lebih 
mengefektifkan proses pembelajaran. Maka dari itu 
diperlukannya sebuah alat “Perancangan Sistem 
Intrumentasi Pada Rancang Bangun Alat Penguji 
Kapasitas Radiator” 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
masukan pengembangan peralatan eksperimental 
laboratorium Perpindahan Panas Teknik Mesin 
Universitas Negeri Surabaya 
 
 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas masalahnya 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 Bagaimana desain Sistem Intrumentasi Pada 
Rancang Bangun Alat Penguji Kapasitas 
Radiator? 
 Bagaimana performa sistem instrumentasi 
dalam rangka mendukung bekerjanya alat 
Alat Penguji Kapasitas Radiator? 
 Bagaimana cara perawatan pada Alat 
Penguji Kapasitas Radiator? 
 
Batasan Masalah 
 Untuk lebih mengarahkan pada 
pembahasan, maka ditentukan beberapa batasan 
dan asumsi sebagai berikut: 
Alat pengukur temperatur menggunakan 
thermocouple jenis T 
Penukar panas bekerja dengan air panas dengan 
suhu maksimal 100
0









Perencanaan dan pembuatan tugas akhir ini 
bertujuan untuk : 
 Untuk mengetahui desain sistem instrumentasi 
pada rancang bangun Alat         Penguji 
Kapasitas Radiator? 
 Untuk mengetahui cara kerja sistem 
instrumentasi pada Alat Penguji Kapasitas 
Radiator? 
 Untuk mengetahui perawatan pada Alat 




































































Skema Kerja Alat 
 Peralatan yang secara skematis dan 
elemental penukar panas disajikan dalam Gambar 
2  
 
Gambar 2 Skematis Alat Penukar Panas Pada 
Radiator 
Keterangan :  
1. Radiator 
2. Tangki fluida panas 
3. Pompa 
4. Motor listrik 
5. Pipa aliran fluida 
Rancangan Alat 
 Dalam pembuatan alat penukar panas jenis 
radiator, perlu sekali rancangan alat untuk 
dijelaskan agar lebih jelas alat yang dibuat baik 
dalam bentuk, ukuran dan kekuatan alat tersebut. 
 
Gambar 3 Rancangan Alat Penguji Kapasitas 
Radiator 
 
Perencanaan Sistem Instrumentasi  
Pada alat penukar panas jenis radiator dan 
sirip ini dibutuhkan sistem instrumentasi yang 
merupakan pengukur temperatur suhu permukaan 
sirip, tabung radiator dan permukaan fluida di 
dalam pembuluh menggunakan thermocouple yang 
sama, thermocouple dihubungkan dengan digital 
thermocouple sehingga pembacaan temperatur 
dapat dilihat secara langsung pada display. 
FINISH 
SIMPULAN 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
DATA HASIL PENELITIAN 
PENGAMBILAN DATA 
MEMBUAT DAN MERAKIT 
SALURAN ALIRAN FLUIDA 
SEMINAR PROPOSAL 
MENYUSUN PROPOSAL TA 
MERANCANG AWAL: 
1. Menentukan bentuk, ukuran, dan 
bahan yang akan digunakan. 
2. Membuat desain autocad. 
3. Membuat desain pipa aliran fluida. 
MENENTUKAN TOPIK: 
“Perencanaan Sistem Aliran Fluida Pada 
Rancang Bangun Alat Penguji Kapasitas 
Radiator.” 
MENENTUKAN MASALAH: 









Gambar 3.4 alat ukur penukar panas pada 
radiator 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Prosedur Pengujian 
Dalam pelaksanaan pengujian alat penukar 
panas jenis radiator beberapa persiapan yang harus 
dilakukan. Pelaksanaan persiapan yang dilakukan 
sebagai berikut: 
 Penyediaan alat 
 Radiator 
 Thermocouple yang ada di titik in dan out  
 Digital Thermocontrol 
 Display Thermocontrol 
 
Data Hasil Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan 
memvariasikan temperatur fluida masuk dalam 
rancangan penukar panas yaitu pada temperatur 
fluida masuk 40ºC, 50ºC, 60ºC,70ºC dan 80ºC dan 
temperatur udara ruangan T∞ = 300C dengan 
tekanan 1 atm dengan laju aliran fluida = 0,005 
kg/s (Cengel, 1998), pengambilan data dilakukan 3 
kali dengan selang waktu 5 menit setiap 
pengambilan data, berikut adalah hasil rata-rata 
dari pengambilan data yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 





 Setelah dilakukan pengujian dapat diambil 
kesimpulan bahwa hasil uji alat penukar panas 
sudah cukup baik dikarenakan tidak mengalami 
kendala yang begitu berarti pada saat proses 
instrumentasi, alat ini sudah mampu mengukur 
suhu air yang ada di radiator dengan beberapa 
ukuran yang diinginkan. Berdasarkan table  di atas 
dapat dilihat bahwa temperatur fluida masuk (1) 
yaitu sebesar tempratur in 40
o
C kemudian menjadi  
penurunan suhu pada tempratur out 38,43
o
C dan 
hasil yang di dapat penurunan suhu pada radiator 
1,0
 o
C. (2) yaitu sebesar tempratur in 50
o
C 
kemudian menjadi  penurunan suhu pada tempratur 
out 49,00
 o
C dan hasil yang di dapat penurunan 
suhu pada radiator 1.7
 o
C.(3) yaitu sebesar 
tempratur in 60
o
C kemudian menjadi  penurunan 
suhu pada tempratur out 59,03
 o
C dan hasil yang di 
dapat penurunan suhu pada radiator 2.9
o
C. (4) 
yaitu sebesar tempratur in 70
o
C kemudian menjadi  
penurunan suhu pada tempratur out 69,10
 o
C dan 
hasil yang di dapat penurunan suhu pada radiator 
3.8
o
C.(5) yaitu sebesar tempratur in 80
o
C 
kemudian menjadi  penurunan suhu pada tempratur 
out 75,60
 o
C dan hasil yang di dapat penurunan 
suhu pada radiator 4,4
o
C.  
Menentukan Kapastas Penukar Panas (Q) 
   Jadi penukar panas yang paling baik 
menukarkan panas yaitu pada temperatur 80
0
C 
dengan kapasitas penukar panas sebesar 1164.24 
watt. 
Dari perhitungan di atas, maka digambarkan 
sebuah grafik pengaruh temperatur terhadap 
kapasitas penukar panas. Dari perhitungan  
maka digambarkan sebuah grafik pengaruh 




Gambar 4.6 Grafik pengaruh temperatur 
terhadap kapasitas penukar panas. 
 
Perawatan 
Perawatan pada alat penukar panas ini 
tidak jauh berbeda dengan perawatan alat ataupun 
mesin lainnya. Perawatan perlu dilakukan sebagai 
tindakan pencegahan dalam menghindari 




kerusakan pada komponen alat – alat yang 
dibutuhkan. Untuk perawatan yang baik harus 
dilakukan sesuai dengan petunjuk atau buku 
pedoman dan jauh lebih baik lagi apabila ada 
kerusakan pada komponen alat yang dibutuhkan 
gantilah atau perbaiki dengan benar. periksa fluida 
yang ada di saluran pipa agar tidak terjadi 
kebocoran saat proses sirkulas. 
Penutup 
Simpulan 
 Rancang bangun alat penukar panas dapat 
mengukur temperatur permukaan penukar 
panas dengan dua (2) titik elemen pengukuran 
secara bersamaan, dimana dengan kenaikan 
temperatur fluida masuk dari 50°C, 60°C, 
70°C, dan 80°C dan penukar panas  akan 
bekerja maksimal pada temperatur 80°C 
dengan kapasitas (Q) sebesar 1162,.42 watt. 
 Semua sistem yang menunjang bekerjanya 
alat ini dapat bekerja dengan baik khususnya 
sistem instrumentasi dapat berfungsi 
mengukur temperatur fluida masuk sampai 
fluida keluar 
 Perawatan rutin yang perlu dilkukan untuk 
menjaga performa dari seluruh sistem alat 
agar bisa lebih tahan lama digunakan sesuai 
kebutuhan. 
Saran 
 Sistem instrumentasi membutuhkan perawatan 
atau penanganan secara hati-hati agar sistem 
dapat bekerja secara teliti. Pemasangan 
thermocouple pada 2 titik elemen penukar 
panas harus dilakukan secara hati-hati supaya 
tidak terjadi kebocoran  dan tetap terjadi 
kontak dengan permukaan elemen. 
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